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Abstrak

Pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram putih dapat dipengaruhi oleh media yang digunakan, penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan perbandingan takaran media serbuk gergaji kayu albasia dan daun pisang kering yang tepat agar menghasilkan
pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus (Jacg.) P.Kumm) AT1 terbaik. Penelitian ini dilakukan
mulai April —Juli 2019. Metode yang digunakan adalah eksperimental Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor dengan 6
taraf perlakuan dan 4 kali pengulangan. Perlakuan yang digunakan 100% SGKA + 0% DPK (Po), 95% SGKA + 5% DPK
(P1), 90% SGKA + 10% DPK (P2), 85% SGKA + 15% DPK (P3), 80% SGKA + 20% DPK (P4), dan 75% SGKA + 25%
DPK (P5). Parameter yang diukur yaitu rata-rata waktu pertumbuhan miselium mencapai 100%(HSI), rata-rata waktu
munculnya primordia (HSI), umur panen pertama(HSI), rata-rata bobot segar tubuh buah(g), dan nilai rasio efisiensi biologi
(%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbandingan takaran SGKA dan DPK berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
produktivitas jamur tiram putih dengan hasil terbaik perlakuan Ps (75% SGKA + 25%) yang menghasilkan rata-rata waktu
pertumbuhan miselium mencapai 100% 12,81 HSI, rata-rata waktu munculnya primordia 19,50 HSI, umur panen pertama
41,37 HSI, rata-rata bobot segar tubuh buah 113,67 g, dan nilai rasio efisiensi biologi 55%.

Kata kunci: Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus ), Serbuk gergaji kayu albasia, Daun pisang kering

IMPACT OF PRODUCTION MEDIA RATE COMPARISON
(ALBASIA'S SAWDUST (AS) AND DRIED BANANA LEAVES (DBL)
TOWARDS GROWTH AND PRODUCTIVITY OF WHITE OYSTER

MUSHROOM (Pleurotus ostreatus (JACQ. EXFR.) KUMMER) AT1

Abstract

The growth and productivity of white oyster mushroom are influenced by the production media used, the aim of this research
was to determine the right ratio between albasia sawdust and dried banana leaves media that could produce the best growth
and productivity of white oyster mushroom Pleurotus ostreatus (Jacg.) P.Kumm) AT1. This research was conducted on April
to July 2019. The method used was experimental by applying randomized Complete Block Design with a single factor 6 degree
treatments and four timw of repetitions. The treatments were comprised of 100% AS + 0% DBL (P0), 95% AS + 5% DBL
(P1), 90% AS + 10% DBL (P2), 85% AS + 15% DBL (P3), 80% AS + 20% DBL (P4) and 75% AS + 25% DBL (P5). We used
several parameters throughout the research. They were growt time average of myselium reaching out the 100% (HSI), average
time needed by mushroom primordia to appear (HSI), average of first harvest (HIS), total average of fresh weight (g) and
biology efficiency ratio (BER) (%).The result showed that the use of dried banana leaves possesing an effect towards the
growth and productivity of white oyster mushroom. The P5 treatment resulted the best yield fot all parameters with growt time
average pf myselium reaching out the 100% (12,81 HSI), average time needed by mushroom primordia to appear (19,50 HSI)
average of first harvest (41,37 HIS), total average of fresh weight (113,67 g), and biology efficiency ratio value (55%).

Keywords: White oyster mushroom (Pleurotus ostreatus), Albasia’s sawdust, Dried banana leaves.

1. PENDAHULUAN

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu jamur yang saat ini sangat
populer dan disukai masyarakat karena rasanya lezat, harganya terjangkau, bergizi tinggi, dan
rendah lemak (Puspitasari dkk, 2013). Jamur tiram putih juga mengadung vitamin, terutama
vitamin Bl atau (tiamin), vitamin B2 (riboflavin), vitamin C, niasin dan provitamin D2
(ergosterol) (Paulic & Dorica, 2013), serta berkhasiat obat ( mengobati penyakit tekanan darah
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tinggi, diabetes, anemia, meningkatkan daya tahan tubuh terhadap serangan polio, influenza,
dan kekurangan gizi (Sucrama et al., 2010). Keunggulan jamur tiram putih tersebut menjadikan
permintaan terhadap jamur tiram putih dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan.

Permintaan jamur tiram tidak hanya sebatas pasar dalam negeri, tetapi juga merambat
hingga ke pasar internasional, namun hingga saat ini jumlah produksi jamur tiram yang
dihasilkan belum dapat memenuhi permintaan pasar.Menurut Priyadi (2013), kenaikan
permintaan jamur tiram di Indonesia sekitar 20 — 25% per tahun, namun kenaikan permintaan
tersebut tidak diimbangi dengan peningkatan produksi. Permintaan jamur tiram pada tahun
2017 mencapai 64.040 ton, sedangkan produksi jamur tiram indonesia mencapai 37.020 ton
(BPS, 2018). Produksi jamur tiram baru memenuhi 50% dari permintaan pasar dalam negeri
(Chazali dan Pratiwi, 2009).

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan budidaya jamur tiram adalah bibit unggul
(Hamdiyati, 2012). Bibit unggul jamur mempunyai ciri pertumbuhan miselium merata, cepat
tebal, berwarna putih, tidak terkontaminasi (Utama dkk, 2013), serta menghasilkan tubuh buah
yang berkualitas tinggi dan dapat beradaptasi terhadap lingkungan yang lebih luas (Hamdiyati,
2012).

Faktor lain yang mempengaruhi produksi dan pertumbuhan jamur tiram putih adalah
media. Media dengan jenis dan takaran yang tepat dibutuhkan untuk meningkatkan produksi
jamur tiram (Maulidina dkk, 2015). Media yang digunakan dalam budidaya jamur tiram pada
umumnya serbuk gergaji kayu albasia (SGKA). Serbuk gergaji kayu albasia digunakan karena
mempunyai kandungan karbohidrat yang cukup diantaranya 49,90% selulosa, 24,59%
hemiselulosa, dan 26,80% lignin (Rahma & Purnomo, 2016), selain itu tekstur kayunya lunak,
tidak mengandung getah, minyak dan bahan kimia lainnya (Hasni & Islami, 2018).

Pemakaian serbuk gergaji kayu albasia sebagai media tanam jamur tiram putih masih
menghasilkan produksi yang rendah, di samping itu keberadaan serbuk gergaji kayu albasia
akhir- akhir ini sudah sulit didapat. Serbuk gergaji kayu albasia pemanfaatannya semakin
beragam, selain digunakan dalam pembudidayaan jamur, juga dimanfaatkan untuk bahan
pembuatan batako, arang briket dan pembuatan kayu pres (Marzuki dkk, 2016), oleh karena
itu, dibutuhkan bahan alternatif yang mudah didapat, ketersediaannya melimpah, harganya
terjangkau, serta mengandung nutrisi tinggi. Bahan alternatif yang dapat digunakan yaitu
limbah pertanian berupa jerami padi, sekam padi, batang jagung, tongkol jagung, dan daun
pisang kering (klaras) (Suparti dan Marfuah, 2015).

Daun pisang kering (DPK) merupakan bagian dari pohon pisang yang tidak diperhatikan
keberadaannya, padahal daun pisang kering mempunyai kandungan nutrisi yang cukup tinggi
(Suparti dan Marfuah, 2015), mengandung protein 13,84%, serat kasar 26,47 %, lemak kasar
1,47 %, selulosa 30,10 %, hemiselulosa 20,91 % dan lignin 15,18 % (Marzuki dkk, 2016).
Daun pisang kering mengandung protein yang lebih tinggi dibandingkan dengan serbuk gergaji
kayu albasia. Menurut Ibrahim et al., (2013), kandungan protein kasar serbuk gergaji kayu
albasia 4,63%. Protein dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan jamur tiram
(Muctadi, 2010). Menurut Setiawan (2010) jamur mengandung enzim protease yang dapat
memecah protein menjadi asam-asam amino yang dapat diserap oleh jamur.

Penggunaan daun pisang kering 25% dan 75% serbuk gergaji kayu albasia menghasilkan
bobot segar tubuh buah Jamur tiram putih terbaik sebesar 109,51 gam, sedangkan pemakaian
100% SGKA jamur tiram putih menghasilkan lamanya miselium memenuhi baglog 48,50 HSI
(Divaningtyasari, 2016), munculnya badan buah pertama 73,11 HSI, maka dari itu penelitian
pemanfaatan daun pisang kering sebagai bahan campuran alternatif pembuatan media produksi
untuk jamur tiram putih perlu dilakukan, sebagai upaya meningkatkan pertumbuhan dan
produktivitas jamur tiram putih.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental, menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) satu faktor terdiri dari enam taraf perlakuan dan empat kali ulangan. Perlakuan
yang digunakan yaitu 100% serbuk gergaji kayu albasia + 0% daun pisang kering (P0), 95%
serbuk gergaji kayu albasia + 5% daun pisang kering (P1), 90% serbuk gergaji kayu albasia +
10% daun pisang kering (P2), 85% serbuk gergaji kayu albasia + 15% daun pisang kering (P3),
80% serbuk gergaji kayu albasia + 20% daun pisang kering (P4), dan 75% serbuk gergaji kayu
albasia + 25% daun pisang kering (P5).

Parameter yang diukur yaitu, rata-rata waktu pertumbuhan miselium mencapai 100%
(HSI), rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk munculnya primordia jamur (HSI), rata — rata
umur panen pertama (HSI) total bobot segar (gam) dan nilai rasio efisiensi biologi (REB) (%).
Data yang diperoleh diuji statistik dengan Analisis Sidik Ragam (ANOVA). Apabila terdapat
perbedaan nyata, yaitu F hitung lebih besar daripada F tabel pada taraf 5% maka dilanjutkan
dengan Uji Jarak Berganda Duncan.

2.1. Penggilingan dan Pengomposan Daun Pisang Kering

Penggilingan Daun Pisang Kering menggunakan mesin penggilingan pakan ternak. Tujuan
penggilingan mendapatkan ukuran daun pisang yang lebih kecil dan seragam (1mm). Daun
pisang yang sudah digiling ditimbang masing-masing perlakuan serta ditambahkan 10%
bekatul, 1% kapur, 40-60% air, lalu diaduk hingga merata, selanjutnya dilakukan
pengomposan. Pengomposan dilakukan dengan menimbun bahan-bahan yang telah
dicampurkan didalam plastik. Pengomposan dilakukan selama 10 hari.
a. Pengayakan Serbuk Gergaji Kayu Albasia

Pengayakan serbuk gergaji kayu albasia dilakukan dengan menggunakan ayakan
berukuran 10 mesh (mesh= jumlah lubang dalam 1 inchi2, berarti 10 lubang dalam 1 inchi2 )
(Muchroji dan Cahyana, 2008) untuk menyeragamkan ukuran serbuk gergaji kayu albasia.

b. Penimbangan

Penimbangan bahan disesuaikan dengan perlakuan yang diberikan. Penimbangan
dilakukan untuk memperoleh campuran media yang terdiri dari serbuk gergaji, 10% bekatul
dan 1% kapur.

c. Pengomposan Serbuk Gergaji Kayu Albasia (SGKA)

Waktu pengomposan dimulai setelah pengomposan Daun pisang kering 7 hari. Bahan-
bahan yang telah ditimbang (SGKA, bekatul, kapur) dicampurkan, lalu ditambahkan air (40-
60%) sambil diaduk hingga homogen, kemudian dikomposkan selama 3 hari (Meilitasari,
2011).

d. Pencampuran Daun Pisang Kering dan Serbuk gergaji kayu albasia
Daun pisang kering dan Serbuk gergaji kayu yang telah dikomposkan dari masing —
masing perlakuan kemudian dicampurkan.

e. Pembungkusan

Campuran bahan hasil pengomposan, kemudian dimasukkan ke dalam plastik
polypropylene dengan bobot media tiap perlakuan 500 g, kemudian dipasang ring yang terbuat
dari paralon pada ujung plastik, lalu disumbat menggunakan kapas, selanjuynya dibungkus
dengan kertas payung/ Samson dan diikat dengan karet.

Seminar Nasional Pendidikan Biologi dan Saintek (SNPBS) ke-VI 2021 | 267
- -



ARTIKEL PEMAKALAH PARALEL p-I$SN: 2527-533X

f. Sterilisasi
Bahan yang sudah dimasukkan dalam plastik polypropylene, kemudian disterilisasi dengan
boiler pada suhu 90-100°C dengan waktu 1 jam selama 3 hari.

g. Pendinginan
Pendinginan media yang sudah disterilisasi dilakukan selama 24 jam pada suhu ruangan.

h. Inokulasi

Inokulasi diawali dengan membersihkan ruang inokulasi dari debu dan kotoran lain,
selanjutnya ruangan inokulasi disemprot dengan fungisida secara merata dan didiamkan
selama 2 X 24 jam, kemudian siapkan alat yang dibutuhkan dan sterilisasi dengan alcohol 70%.
Proses inokulasi dilakukan dengan cara memasukkan bibit jamur tiram, baglog, dan semua alat
yang diperlukan ke dalam ruang inokulasi yang sudah disterilkan. Kemudian dilakukan
inokulasi dengan cara, sumbat kapas baglog dibuka, lalu bibit jamur diambil sebanyak £ 5 g
(x 2 sendok makan) dan diletakkan diatas permukaan media dalam baglog. Media yang telah
diisi dengan bibit ditutup kembali dengan kapas, lalu ditutup kertas samson, dan diikat kembali.

I. Inkubasi

Inkubasi dilakukan setelah proses inokulasi selesai, inkubasi adalah masa pertumbuhan
miselium jamur. Media disusun dengan posisi tegak pada rak-rak inkubasi dengan suhu 22-28°
C (Jumran, 2010). dengan intensitas cahaya yang rendah yaitu sekitar 180-250 lux.dan
kelembaban 60-80% (Parjimo dan Andoko, 2007). Inkubasi diakhiri setelah ditandai dengan
miselium yang menyelimuti seluruh bagian media baglog secara merata. Pada proses inkubasi
parameter yang diukur yaitu penutupan miselium mencapai 100% (HSI).

j.  Penumbuhan dan Pemeliharaan

Media yang telah dipenuhi miselium mencapai 100% dipindahkan ke ruangan
penumbuhan dan disimpan dengan posisi tegak , jika miselium pada media mulai berwarna
kekuningan, maka media dibuka cincin dan sumbat. Pembukaan media bertujuan memberikan
oksigen yang cukup bagi pertumbuhan tubuh buah jamur tiram. Pemeliharaan kondisi ruangan
dengan menjaga kelembaban 80-90% dengan cara menyemprotkan air menggunakan sprayer,
dan suhu udara antara 16-22° C Jumran (2010).

k. Pemanenan

Pemanenan dilakukan pada saat tubuh buah jamur tiram putih menunjukkan Ciri-ciri jamur
tiram siap panen yaitu (Agro Solo Jamur, 2015):
a. Tudung jamur belum mekar penuh, ditandai dengan tudung jamur masih terlihat utuh
b. Pileus terlihat basah
c. Tekstur masih kokoh dan lentur

Pemanenan tubuh buah dilakukan dengan mencabut seluruh tubuh buah dan
mengikutsertakan tangkainya sampai ke dasar (Shifriyah dkk., 2012). Jarak panen pertama ke
panen berikutnya berkisar 2-3 minggu (Hermawan, 2015).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Rata — rata Waktu Pertumbuhan Miselium Mencapai 100%.

Berdasarkan analisis sidik ragam (ANAVA) perbandingan takaran campuran media
SGKA dan DPK menunjukkan adanya pengaruh nyata Fhitung (29,03) lebih besar dari Fapel
(2,77) pada taraf kepercayaan 95%. Perbedaan antara setiap perlakuan diperoleh dengan
melakukan uji Duncan. Hasil uji Duncan terhadap rata - rata pertumbuhan miselium jamur
tiram putih mencapai 100% ditunjukkan pada tabel 3.1
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Tabel 3.1. Pengaruh Perbandingan Takaran Media Produksi (Serbuk Gergaji Kayu Albasia dan Daun Pisang
Kering) Terhadap rata-rata Waktu Pertumbuhan Miselium Jamur Tiram Putih (HSI) (Pleurotus
ostreatus (jacqg. exfr.) kummer) AT 1 Mencapai 100%.

Rata-rata Waktu Pertumbuhan Miselium Mencapai 100%

Perlakuan Notasi Hasil Uji

(HSh)
Po 15,96 d
P1 15,07 c
P2 14,95 c
Ps 13,90 b
P4 13,67 b
Ps 12,81 a

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata.
Po : Serbuk Gergaji Kayu Albasia P : SGKA 100% + DPK 0%

P1 : SGKA 95% + DPK 5%

P, : SGKA 90% + DPK 10%

P3: SGKA 85% + DPK 15%

P4 : SGKA 80% + DPK 20%

Ps : SGKA 75% + DPK 25%

Berdasarkan tabel 3.1 menunjukkan semakin banyak penambahan daun pisang kering
dalam media, akan semakin tinggi kandungan nutrisi maka semakin cepat pertumbuhan
miselium mencapai 100%, dapat dilihat dari perlakuan Ps (25% serbuk gergaji kayu albasia +
75% daun pisang kering) memiliki rata — rata waktu pertumbuhan miselum mencapai 100%
paling cepat yaitu 12,81 HSI. Perlakuan Ps berbeda nyata dengan semua perlakuan (Po, P1, P2,
Ps, dan P4). Perlakuan P3 (15% SGKA + 85% DPK) tidak berbeda nyata dengan perlakuan P4,
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan Po, P1, P2, dan Ps. Perlakuan P1 (95% serbuk gergaji
kayu albasia + 5% daun pisang kering) tidak berbeda nyata dengan perlakuan P, tetapi berbeda
nyata dengan perlakuan Po, P3, P4, dan Ps. Perlakuan Po (100% serbuk gergaji kayu albasia +
0% daun pisang kering) memiliki rata- rata waktu pertumbuhan miselium mencapai 100%
paling lambat yaitu 15,96 HSI, perlakuan PO berbeda nyata dengan semua perlakuan (P1, P2,
P3, P4, P5).

Perlakuan P5 memiliki rata — rata waktu pertumbuhan miselium mencapai 100% tercepat,
hal ini disebabkan karena komposisi media P5 memiliki jumlah penambahan daun pisang
kering lebih banyak dari perlakuan lainnya.Menurut Mudakir dan Hastuti (2015) Komposisi
media memiliki pengaruh penting terhadap pertumbuhan miselium jamur. Banyaknya
penambahan daun pisang kering pada media P5 akan meningkatkan pertumbuhan miselium,
karena kandungan karbohidrat dan protein yang tinggi. Kandungan karbohidrat dan protein
dibutuhkan untuk pertumbuhan miselium dan perkembangan tubuh buah jamur tiram (Saputri
dkk, 2016). Serbuk gergaji kayu albasia mengandung 49,90% selulosa, 24,59% hemiselulosa,
26,80% lignin (Rahma & Purnomo, 2016), dan daun pisang kering mengandung serat kasar
26,47%, lemak kasar 1,47%, selulosa 30,10%, hemiselulosa 20,91% dan lignin 15,18%
(Marzuki dkk., 2016).

Protein daun pisang kering 13,84% (Marzuki dkk, 2016), dan protein yang terkandung
pada serbuk gergaji kayu albasia yaitu 4,63% (lbrahim et al., 2013). Protein bermanfaat untuk
mempercepat pertumbuhan miselium jamur (Mudakir dan Hastuti, 2015). Semakin tinggi
protein yang diberikan pada media, maka semakin cepat waktu pertumbuhan miselium
(Suhaeni dkk., 2018).

Perlakuan PO (100% Serbuk Gergaji Kayu Albasia + 0% DPK) merupakan perlakuan
dengan rata-rata waktu pertumbuhan miselium mencapai 100% paling lambat yaitu 15,96 HSI,
hal ini disebabkan tidak adanya penambahan daun pisang kering pada media PO yang dapat
menambah nutrisi untuk mempercepat pertumbuhan miselium, sehingga nutrisi yang
terkandung dalam media perlakuan PO paling sedikit, menyebabkan waktu penyebaran

Seminar Nasional Pendidikan Biologi dan Saintek (SNPB$) ke-VI 2021 | 269
- -~



ARTIKEL PEMAKALAH PARALEL p-I$SN: 2527-533X

miselium mencapai 100% lebih lambat daripada perlakuan lain dengan penambahan daun
pisang kering.

Waktu pertumbuhan miselium mencapai 100% pada PO walaupun paling lambat, tetapi
perlakuan PO pada penelitian ini lebih cepat dibandingkan dengan hasil penelitian Hartati dkk.,
(2011) penyebaran miselium jamur tiram putih pada media 100% serbuk gergaji kayu albasia
adalah 20,7 HSI, dan hasil penelitian Hoa et al., (2015) penyebaran miselium jamur tiram putih
mencapai 100% pada media tumbuh 100% serbuk gergaji kayu menghasilkan 24,13 HSI.
Kecepatan pertumbuhan miselium pada penelitian ini juga disebabkan karena bibit yang
digunakan adalah bibit unggul AT 1 (95% jagung + 5% ampas tahu). Hal ini sesuai dengan
pendapat Maulidina dkk., (2015) bahwa bibit jamur merupakan faktor yang menentukan seperti
halnya bibit untuk tanaman lainnya, penggunaan bibit yang tepat dapat mempercepat
pertumbuhan miselium.

Pertumbuhan misselium dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

3 HSI 6 HSI 9 HSI 12 HSI | 15 HSI

A

Gambar 3.1. Pertumbuhan miselium mencapai 100%

3.2. Waktu Munculnya Primordia (HSI).

Berdasarkan hasil Analisis Sidik Ragam (ANAVA) perbandingan takaran media
campuran SGKA dan DPK menunjukkan adanya pengaruh nyata terhadap rata — rata waktu
munculnya primordia dengan Fhitung (36,32) lebih besar dari Ftabel (2,77) pada taraf
kepercayaan 95%. Perbedaan antara setiap perlakuan diperoleh dengan melakukan uji Duncan.
Hasil uji Duncan terhadap rata- rata waktu munculnya primordia jamur tiram putih mencapai
100% ditunjukkan pada tabel 3.2

Tabel 3.2 Rata-rata Waktu Munculnya Primordia (HSI).

Perlakuan Rata-rata Waktu Munculnya Primordia Jamur (HIS) Notasi Hasil Uji
PO 23,17 e
P1 22,67 de
P2 22,17 cd
P3 21,67 bc
P4 21,25 b
P5 19,50 a

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata.
Po : SGKA 100% + DPK 0%

P1: SGKA 95% + DPK 5%

P, : SGKA 90% + DPK 10%

P3; : SGKA 85% + DPK 15%

P4 : SGKA 80% + DPK 20%

Ps : SGKA 75% + DPK 25%

Berdasarkan tabel 3.2 Perlakuan PO tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan P2, P3, P4, dan P5, perlakuan P1 tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P2 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan P3, P4, dan P5, perlakuan P3 tidak berbeda
nyata dengan perlakuan P4 namun berbeda nyata dengan perlakuan PO, P1, P2, dan P5,
sedangkan perlakuan P5 berbeda nyata dengan semua perlakuan (PO, P1, P2, P3, P4). Perlakuan
P5 (75% Serbuk Gergaji Kayu Albasia + 25% Daun Pisang Kering) memiliki rata — rata waktu
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munculnya primordia paling cepat yaitu 19,5 HIS, sedangkan perlakuan PO memiliki rata — rata
waktu munculnya primordial paling lambat yaitu 23,17 HSI.

Penambahan daun pisang pada perlakuan PO hingga perlakuan P5 memperlihatkan adanya
kecenderungan penurunan rata-rata waktu munculnya primordial, rata-rata waktu pertumbuhan
miselium jamur tiram mencapai 100%
berhubungan dengan rata-rata waktu munculnya primordial. Menurut Suharmowo (2015),
pembentukan tubuh buah secara tidak langsung dipengaruhi oleh pertumbuhan miselium, karena
pertumbuhan miselium merupakan tahap awal pembentukan tubuh buah.

Kecepatan waktu muncul primordia pada perlakuan P5 disebabkan penambahan daun
pisang kering pada P5 paling banyak dari perlakuan lainnya sehingga mengandung karbohidrat
dan protein yang tinggi. Karbohidrat berfungsi sebagai sumber energi untuk terbentuknya
primordia yang maksimal (Liang et al., 2019), selain itu protein juga berpengaruh terhadap
pertumbuhan primordia (Zubaidah dkk., 2013). Kandungan protein yang tinggi akan
membantu mempercepat munculnya primordia dan pembentukan tubuh buah (Ashraf et al.,
2013).

Hasil penelitian menunujukkan rata — rata penyebaran miselium mencapai 100% dan rata
— rata waktu munculnya primordia berbanding lurus. Perlakuan P5 memiliki rata — rata
miselium mencapai 100% paling cepat dari perlakuan lainnya, yaitu 12,81 HSI. Menurut
Suharmowo (2015) pembentukan tubuh buah secara tidak langsung dipengaruhi oleh
pertumbuhan miselium, karena pertumbuhan miselium merupakan tahap awal pembentukan
tubuh buah.

Perlakuan PO merupakan perlakuan dengan waktu munculnya primordia paling lambat, hal
ini disebabkan karena tidak adanya penambahan daun pisang kering, sehingga kandungan
nutrisi (karbohidrat dan protein) pada media PO lebih sedikit dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Waktu munculnya primordia PO lebih cepat jika dibandingkan dengan hasil penelitian
Girmay et al., (2016).

pembentukan primordia jamur tiram putih pada media 100% serbuk gergaji menghasilkan
waktu 29 HSI, dan penelitian Pokhrel et al., (2013) pembentukan primordia jamur tiram putih
pada 90% daun pisang kering + 10% bekatul adalah 36 HSI.

Kecepatan pertumbuhan primordia pada penelitian ini dipengaruhi pula oleh bibit yang
digunakan, pada penelitian ini digunakan bibit unggul sedangkan pada penelitian lain bibit
yang digunakan adalah bibit dari pasar. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Suryani (2017)
cepat lambatnya saat pembentukan calon tubuh buah juga sangat didukung dan dipengaruhi
oleh kualitas bibit jamur yang selanjutnya akan mempengaruhi kualitas miselium dan calon
tubuh buah.

Munculnya primordia dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambr 3.2. Munculnya primordia
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3.3. Rata — rata Umur Panen Pertama (HSI)

Tabel 3.3. Pengaruh Perbandingan Takaran Media Produksi (Serbuk Gergaji Kayu Albasia dan Daun Pisang
Kering)Terhadap Rata — rata Umur Panen Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus (jacq. exfr.)
kummer) AT 1 (HSI).

Perlakuan Rata-rata Umur Panen Pertama Jamur (HSI) Notasi Hasil Uji
Po 47,12 b
P1 46,20 b
P2 46,17 b
P3 44,62 b
P4 44,21 ab
Ps 41,37 a

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata.
Po : SGKA 100% + DPK 0%

P1: SGKA 95% + DPK 5%

P2 : SGKA 90% + DPK 10%

Ps : SGKA 85% + DPK 15%

P, : SGKA 80% + DPK 20%

Ps : SGKA 75% + DPK 25%

Berdasarkan tabel 3.3 terlihat semakin banyak penambahan daun pisang kering , maka
semakin cepat pula waktu panen pertama jamur tiram putih. Perlakuan P5 (75% Serbuk Gergaji
Kayu Albasia + 25% Daun Pisang Kering) memiliki rata — rata umur panen pertama paling
cepat yaitu 41,37 HSI, P5 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P4 dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya (P1, P2, P3, P5).

Hasil penelitian menunjukkan adanya keterkaitan antara lama waktu munculnya
primordia dengan umur panen, semakin cepat munculnya primordia maka semakin cepat pula
pertumbuhan tubuh buah jamur (Suryani dan Carolina, 2017). Adapun komposisi media
berpengaruh terhadap umur panen pertama , sesuai pendapat Carvalho et al.,(2012) bahwa
kecepatan pembentukan tubuh buah disebabkan oleh komposisi media produksi.

Perlakuan P5 memiliki waktu panen pertama paling cepat dibandingkan perlakuan
lainnya, hal ini disebabkan karena penambahan daun pisang kering pada media P5 paling
banyak, sehingga kandungan karbohidrat dan protein pada P5 paling tinggi dari perlakuan
lainnya. Konsentrasi karbohidrat dan protein yang tinggi diperlukan untuk pertumbuhan jamur
tiram yang maksimal, sehingga semakin banyak penambahan daun pisang kering, semakin
cepat pula pertumbuhan jamur tiram (Hidayah dkk., 2017).

Perlakuan PO memiliki rata — rata umur panen pertama paling lambat yaitu 47,12 HSI, hal
ini disebabkan perlakuan PO walau tidak mendapat tambahan nutrisi dari daun pisang kering ,
waktu panen pertama lebih cepat dibandingkan dengan penelitian Maulidina dkk., (2015)
waktu panen pertama jamur tiram putih pada media 25% serbuk gergaji kayu albasia + 75%
tepung jagung selama 55,67 HSI. Hasil penelitian ini juga lebih cepat dibandingkan penelitian
Zubaidah dkk., (2013) yang memiliki umur panen 67,83 HSI dengan komposisi media 95%
serbuk gergaji kayu albasia + 3% bekatul + 1% kapur + 1% gips. Perbedaan hasil yang nyata
pada setiap penelitian dapat disebabkan pula oleh kualitas bibit yang dipakai. Menurut
Maulidina dkk., (2015) penggunaan bibit yang berkualitas dapat mempercepat pertumbuhan
miselium.

Hasil panen pertama jamur tiram putih pada perlakuan terbaik (Ps), dapat dilihat pada
gambar dibawah ini.

|

272 | Isu-Isu Strategis $ains, Lingkungan, dan Inovasi Pembelajarannya
[ = e




ARTIKEL PEMAKALAH PARALEL p-I$SN: 2527-533X

Gambar 3.3. Hasil panen pertama jamur tiram putih

3.4. Rata — rata Total Bobot Segar Tubuh Buah (g).

Berdasarkan Analisis Sidik Ragam (ANAVA) perbandingan takaran media campuran
serbuk gergaji kayu albasia dan daun pisang kerin menunjukkan terdapat pengaruh nyata
Fhitung (11,52) lebih besar dari Ftabel (2,77) pada taraf kepercayaan 95%. Perbedaan antara
perlakuan diuji dengan uji Duncan. Hasil dari uji Duncan dapat dilihat pada tabel 3.4

Tabel 3.4. Pengaruh Perbandingan Takaran Media Produksi (Serbuk Gergaji Kayu Albasia dan Daun Pisang
Kering) Terhadap Rata — rata Total Bobot Segar Tubuh Buah Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus
(jacq. exfr.) kummer) AT 1 (g).

Perlakuan Rata-rata Total Bobot Segar Tubuh Buah (g) Notasi Hasil Uji
Po 40,63 a
P, 71.87 b
P2 93,87 bc
Ps 100,81 c
P4 108,95 c
Ps 113,64 C

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata.
Po : SGKA 100% + DPK 0%

P1: SGKA 95% + DPK 5%

P, : SGKA 90% + DPK 10%

Ps : SGKA 85% + DPK 15%

P4 : SGKA 80% + DPK 20%

Ps : SGKA 75% + DPK 25%

Berdasarkan tabel 4.4 semakin banyak penambahan daun pisang kering semakin berat rata
— rata total bobot segar tubuh buah jamur tiram putih AT 1. Perlakuan P5 tidak berbeda nyata
dengan perlakuan P2, P3, dan P4, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan PO, dan P1. Perlakuan
P1 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2, namun berbeda nyata dengan perlakuan PO, P3,
P4, dan P5, sedangkan perlakuan PO berbeda nyata dengan semua perlakuan (P1,P2,P3,P4,P5).
Perlakuan P5 memiliki rata — rata total bobot segar tubuh buah paling besar yaitu 113,64,
sedangkan perlakuan PO memiliki rata — rata total bobot segar tubuh buah paling ringan yaitu
40,63 g.

Rata — rata total bobot segar tubuh buah jamur tiram putih yang semakin berat mulai dari
perlakuan PO hingga perlakuan P5 diduga karena persentase penambahan daun pisang kering
yang semakin banyak pada setiap perlakuan, sehingga kandungan nutrisi pada media akan
semakin tinggi pula. Semakin banyak penambahan daun pisang kering pada media maka akan
semakin banyak pula persediaan nutrisi (karbohidrat, protein, kalori, fosfor, asam amino dan
air) di dalam media (Zubaidah dkk., 2013). Unsur - unsur tersebut diperlukan untuk berbagai
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proses metabolisme sel dalam menghasilkan energi tinggi dalam bentuk ATP untuk
pertumbuhan jamur tiram putih (Zubaidah dkk., 2013). Menurut Saputri dkk. (2016), nutrisi
yang dibutuhkan untuk perkembangan tubuh buah jamur tiram adalah karbohidrat,
penambahan karbohidrat dapat menambah bobot segar tubuh buah, sehingga meningkatkan
produktivitas jamur tiram (Suharnowo dkk., 2012).

Perlakuan PO memiliki rata — rata total bobot segar tubuh buah paling ringan yaitu 40,63
g, hal ini disebabkan karena tidak adanya penambahan daun pisang kering pada media
perlakuan PO, sehingga kandungan nutrisi media PO paling sedikit. Berkurangnya nutrisi dalam
media akan menyebabkan metabolisme menurun, dan mengakibatkan bobot jamur tiram yang
dihasilkan akan menurun pula (Zubaidah dkk., 2013). Perlakuan PO meskipun memiliki rata —
rata bobot segar tubuh buah jamur tiram putih paling ringan, hasil ini masih lebih berat (40,63
g) jika dibandingkan dengan penelitian Saputri dkk., (2016) pada media 100% serbuk gergaji
kayu albasia bobot jamur tiram merah muda (Pleurotus fabellatus) yang dihasilkan seberat
12,91 g, dan hasil penelitian Sutarman (2012) pada perbandingan yang sama menghasilkan
bobot segar tubuh buah jamur tiram putih 6,76 g, . Rata-rata bobot segar tubuh buah yang
berbeda dapat disebabkan oleh penggunaan bibit induk yang berbeda. Penelitian Saputri dkk.,
(2016) tidak menggunakan bibit induk yang unggul, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan bibit induk yang berkualitas yaitu bibit unggul jamur tiram putih (Pleurotus
ostreatus (Jacq. Exfr)Kummer) AT 1. Menurut Royse et al., (2004) berat jamur dipengaruhi
oleh jenis substratnya, kualitas bibit, jenis dan kualitas nutrisi tambahan, dan jenis jamur
tersebut.

3.5. Rasio Efisiensi Biologi (%0).

Berdasarkan analisis sidik ragam (ANAVA) perbandingan takaran media campuran
serbuk gergaji kayu albasia dan daun pisang kering pada lampiran 2.5 menunjukkan terdapat
pengaruh nyata Fhitung (11,49) lebih besar dari Ftabel (2,77) pada taraf kepercayaan 95%.
Perbedaan antara perlakuan diuji dengan uji Duncan. Hasil dari uji Duncan dapat dilihat pada
tabel 35.

Tabel 3.5. Pengaruh Perbandingan Takaran Media Produksi (Serbuk Gergaji Kayu Albasia dan Daun Pisang
Kering)Terhadap Rasio Efisiensi Biologi Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus (jacq. exfr.)
kummer) AT 1 (%).

Perlakuan Rasio Efisiensi Biologi (%) Notasi Hasil Uji
Po 11% a
Py 24% a
P2 40% b
Ps 43% b
P4 50% b
Ps 55% b

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata.
Po : SGKA 100% + DPK 0%

P;: SGKA 95% + DPK 5%

P, : SGKA 90% + DPK 10%

Ps; : SGKA 85% + DPK 15%

P, : SGKA 80% + DPK 20%

Ps : SGKA 75% + DPK 25%

Berdasarkan tabel 3.5 penambahan daun pisang kering menyebabkan adanya
kecenderungan terhadap peningkatan rasio efisiensi biologi jamur tiram putih. Perlakuan P5
(75% serbuk gergaji kayu albasia + 25% daun pisang kering) memiliki nilai rasio efisiensi
biologi paling tinggi yaitu 55%, perlakuan P5 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2, P3,
dan P4 , tetapi berbeda nyata dengan perlakuan PO dan P1. Perlakuan PO (100% serbuk gergaji
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kayu albasia + 0% daun pisang kering) memiliki nilai rasio efisiensi biologi paling rendah yaitu
11%, perlakuan PO tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, akan tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan P2,P3,P4, dan P5.

Perlakuan P5 memiliki rasio efisiensi biologi paling tinggi, hal ini disebabkan karena rata
— rata total bobot segar tubuh buah jamur tiram putih pada perlakuan P5 paling berat, sehingga
rasio efisiensi biologi P5 paling tinggi, sesuai pernyataan Sholihah dkk., (2018) bahwa
semakin berat bobot tubuh buah jamur yang dihasilkan, maka semakin tinggi pula rasio
efisiensi biologi. Banyaknya penambahan daun pisang kering pada media P5 juga menjadi
faktor tingginya rasio efisiensi biologi yang diperoleh, karena nutrisi yang terkandung pada
perlakuan P5 paling tinggi dari perlakuan lainnya. Menurut Pokhrel et al., (2013) komposisi
media tanam yang mempunyai nutrisi tinggi akan menghasilkan efisiensi biologi yang tinggi
pula. Rasio efisiensi biologi yang diperoleh pada perlakuan P5 sudah mencapai standar normal.
Pada industri jamur nilai efisiensi biologi berkisar antara 40 — 90% (Sholihah dkk., 2018).

Nilai rasio efisiensi biologi paling rendah adalah perlakuan PO, hal ini disebabkan karena
rata — rata total bobot PO paling ringan. Nutrisi yang terkandung pada media PO juga paling
rendah, karena tidak adanya penambahan daun pisang kering, hal ini juga menjadi faktor
rendahnya rasio efisiensi biologi yang diperoleh. Menurut Liang et al., (2019) nilai rasio
efisiensi biologi dipengaruhi oleh komposisi media produksi dan kualitas bibit yang digunakan.

4, KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perbandingan takaran media serbuk gergaji kayu albasia dan daun pisang kering
berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram putih (Pleurotus
ostreatus (Jacq. Exfr) Kummer) AT 1.

2. 2. Perbandingan takaran perlakuan P5 (serbuk gergaji kayu albasia 75% + daun pisang
kering 25%) merupakan perlakuan dengan perbandingan takaran media terbaik
terhadap pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus (Jacq. Exfr) Kummer)
AT 1 yang memiliki rata — rata pertumbuhan miselium mencapai 100% 12,81 HSI,
rata-rata waktu munculnya primordia 19,50 HSI, rata — rata umur panen pertama 41,37
HIS, dan merupakan perbandingan terbaik terhadap produktivitas jamur tiram putih AT
1 dengan rata - rata bobot segar tubuh buah jamur 113,67 g, dan rasio efisiensi biologi
55%.

4.2. Saran

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mendapatkan pertumbuhan dan produksi lebih tinggi disarankan dilakukan penelitian
lanjutan menggunakan persentase penambahan limbah daun pisang lebih tinggi.
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